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Abstrak. Penelitian Tindakan Kelas ini diawali dengan pengamatan yang dilakukan Peneliti 
terhadap nilai rata-rata penilaian tengah semester pada mata pelajaran fisika, dan hasil observasi 
di kelas yang menunjukkan siswa kesulitan untuk memahami konsep fisika. Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilakukan di SMA Negeri 13 Semarang dengan subjek 35 orang siswa kelas XI MIPA 
3. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatkan pemahaman konsep fisika siswa kelas 
XI MIPA 3 SMA Negeri 13 Semarang. Penelitian tindakan (action research) ini dilakukan 
sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 
3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman konsep siswa pada materi Alat optik: 1) hasil persentase siklus I 
adalah 55% (kategori sedang) dan 2) hasil persentase siklus II adalah 65% (kategori tinggi). 
Berdasarkan data penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
diterapkannya pendekatan kontekstual dalam model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika bagi siswa kelas XI MIPA 3 
dengan baik. 

Kata kunci: Pendekatan kontekstual, Problem Based Learning, Pemahaman Konsep Fisika 

Abstract. This Classroom Action Research begins with observations made by researchers on the 
average value of the midterm assessment in physics subjects, and the results of observations in 
class which show students have difficulty understanding physics concepts. This Classroom 
Action Research was conducted at SMA Negeri 13 Semarang with 35 students in class XI MIPA 
3 as the subject. The purpose of this study was to find out the increase in understanding of physics 
concepts in class XI MIPA 3 SMA Negeri 13 Semarang. This action research was conducted in 
two cycles, each cycle consisting of four stages, namely: 1) Planning, 2) Implementation, 3) 
Observation, and 4) Reflection. Based on the research that has been done, it shows that the level 
of students' understanding of concepts in optical devices: 1) the percentage results for the first 
cycle are 55% (medium category) and 2) the percentage results for the second cycle are 65% 
(high category). Based on the research data and discussion, it can be concluded that the 
application of a contextual approach in the Problem Based Learning (PBL) learning model is 
proven to be able to improve the understanding of physics concepts for class XI MIPA 3 students 
well. 
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1. Pendahuluan	
Fisika adalah  ilmu yang membutuhkan lebih banyak pemahaman daripada hafalan. Keberhasilan 
seseorang dalam belajar fisika tergantung pada kemampuannya dalam memahami konsep, makna, 
hukum dan teori, karena pemahaman konsep  fisika merupakan hal mendasar dalam mempelajari fisika 
[1]. Banyak siswa yang berpikiran jika mata pelajaran fisika ialah salah satu pelajaran yang susah, rumit 
serta penuh dengan rumus- rumus. Wiseman (1981) menjelaskan jika ilmu fisika ialah salah satu 
pelajaran yang memiliki tingkatan kesusahan besar untuk mayoritas siswa menengah, kesusahan pelajari 
ilmu fisika itu terpaut dengan identitas ilmu fisika itu sendiri. Apabila siswa tersebut tidak ada 
kemampuan yang baik dalam bidang fisika, sehingga siswa tersebut alami kesusahan dalam belajar mata 
pelajaran fisika [2]. Dikuatkan oleh artikulasi Khotijah (2016) jika ilmu fisika memanglah suatu yang 
menakutkan. Berkonsentrasi pada ilmu fisika di sekolah bukanlah menghibur. Perihal ini mengakibatkan 
hasil belajar fisika siswa masih belum memuaskan [1]. 
 Seibagian riseit yang suidah dilakuikan oleih [3]  meinyatakan bahwa teirjadi peiningkatan peimahaman 
konseip siswa seiteilah diteirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) pada mateiri suihui 
dan kalor, deingan nilai rata-rata siswa pada peimahaman konseip seibeiluim peineirapan modeil peimbeilajaran 
Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah seibeisar 34,59 dan nilai rata-rata siswa seiteilah peineirapan modeil 
peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah seibeisar 76,62. Hasil peineilitian [4] meinyatakan 
bahwa keieifeiktifan peingguinaan modeil peimbeilajaran beirbasis masalah (PBL) meiningkatkan peimahaman 
konseiptuial dan beirpikir kritis siswa dibuiktikan deingan nilai eiffeict sizei seibeisar 0,36 uintuik peimahaman 
konseip dan nilai eiffeict sizei seibeisar 0,66 uintuik beirpikir kritis. Leibih eifeiktif meimbiarkan Dapat 
disimpuilkan bahwa peingeinalan modeil PBL teilah meimpeingaruihi peimahaman konseiptuial dan beirpikir 
kritis siswa SMA. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih [5] bahwa peineirapan modeil 
peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) pada keigiatan peimbeilajaran fisika dapat meiningkatkan 
keimampuian meinanya dan peinguiasaan konseip siswa pada mata peilajaran fisika.   
 Beirdasarkan peineilitian-peineilitian yang teilah dilakuikan peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim 
Baseid Leiarning (PBL) dalam keigiatan peimbeilajaran dapat meiningkatkan peimahaman konseip fisika 
siswa. Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) meiruipakan modeil peimbeilajaran yang 
meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik meinggali peingalaman-peingalaman oteintik dan meindorong 
meireika uintuik aktif beilajar, meimbanguin peingeitahuian, dan meinginteigrasikan seicara ilmiah konteiks 
peimbeilajaran di seikolah dan keihiduipan nyata [2]. Deingan meimanfaatkan masalah duinia nyata (situiasi), 
modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) meinawarkan keiseimpatan keipada siswa uintuik 
meingasah, meimpeirluias, dan meiningkatkan keiteirampilan peimeicahan masalah dan meineirapkannya 
dalam peimeicahan masalah dalam keihiduipan seihari-hari [6].  
 Muistofa eit al meingatakan bahwa modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah jeinis 
modeil peimbeilajaran dimana masalah seihari-hari yang beirkaitan deingan siswa seibagai topik yang 
diguinakan seibagai alat peingajaran uintuik peimeicahan masalah dan beirpikir kritis. Keitika Probleim Baseid 
Leiarning (PBL) dan peindeikatan konteikstuial ini digabuingkan, siswa dapat leibih banyak beirlatih 
meimeicahkan masalah fisika yang diseisuiaikan deingan masalah seihari-hari meireika. Modeil peimbeilajaran 
PBL yang meingguinakan masalah duinia nyata (konteikstuial) meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 
uintuik  meinuimbuihkan, meingeimbangkan, dan meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah seihingga 
dapat diteirapkan pada masalah  seihari-hari. Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 
meimiliki lima tahapan yaitui orieintasi siswa pada masalah, meingorganisasikan siswa uintuik beilajar, 
meimbimbing peinyeilidikan seicara individui mauipuin keilompok, meinyajikan hasil peinyeilidikan, dan yang 
teirakhir meingeivaluiasi proseis peimeicahan masalah [6]. Peimahaman konseip meiruipakan bagian peinting 
dalam proseis peimbeilajaran dan peimeicahan masalah, baik dalam proseis peimbeilajaran itui seindiri mauipuin 
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dalam keihiduipan seihari-hari [4]. Peimbeilajaran beirbasis masalah (Probleim Baseid Leiarning (PBL)) 
adalah beintuik peimbeilajaran yang meingguinakan peindeikatan konteikstuial [8].  
 Peimbeilajaran konteikstuial adalah peimbeilajaran yang dimuilai deingan preiseintasi siswa yang reileivan 
deingan duinia nyata dan seisi tanya jawab lisan (beirsahabat, teirbuika, beirfokuis pada neigosiasi). Seihingga 
anda dapat meirasakan eifeik dari mateiri teirseibuit, anda akan teirmotivasi uintuik beilajar, duinia siswa 
meinjadi konkrit, dan suiasana meinjadi meinyeinangkan [8]. Peimbeilajaran beirbasis konteiks adalah 
peimbeilajaran teirhadap mateiri peilajaran yang dipeilajari deingan meingaitkan mateiri deingan situiasi 
keihiduipan seihari-hari (pribadi, sosial, buidaya) agar siswa dapat meingeimbangkan peingeitahuian dan 
keiteirampilan yang dapat meireika aplikasikan. Seibuiah proseis peimbeilajaran yang beirtuijuian uintuik 
meimotivasi Anda uintuik meimahami arti Fleiksibeil (dapat dipindahkan) dari satui masalah kei masalah 
lainnya [9]. Peineirapan modeil peimbeilajaran beirbasis masalah dalam peimbeilajaran fisika haruis dirancang 
seideimikian ruipa seisuiai deingan keibuituihan peingguinaannya, teirmasuik keibuituihan beirdasarkan aktivitas 
seihari-hari.  Beilajar beirdasarkan keihiduipan seihari-hari kontein yang dijeilaskan dapat meimbantui siswa 
deingan meineirapkannya pada peimbeilajaran meireika yang seibeinarnya. Siswa akan meineimuikan seibagian 
beisar peimbeilajaran fisik meireika teirkait deingan aktivitas seitiap hari. Meineirapkan modeil beirbasis 
masalah Diharapkan peimbeilajaran akan meinambah peingeitahuian dan meiningkatkan peimahaman konseip 
peiseirta meiningkatkan [3]. 
 Oleih kareina itui meilaluii peineilitian tindakan keilas ini peineiliti meincoba meilakuikan  peirbaikan agar 
siswa dapat  leibih meimahami konseip deingan meineirapkan peindeikatan beirbasis konteiks dalam modeil 
peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL). Seihuibuingan deingan hal teirseibuit di atas maka peineiliti 
meingambil juiduil yang teipat dari peineilitian tindakan keilas ini “Peineirapan Peindeikatan Konteikstuial 
deingan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) uintuik Meiningkatkan Peimahaman Konseip 
Fisika pada Mateiri Alat Optik Siswa Keilas XI MIPA 3 SMA Neigeiri 13 Seimarang. 

 
2. Metode	
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian tindakan keilas. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian praktis yang 
tuijuiannya uintuik meimpeirbaiki situiasi beilajar di keilas meilaluii tindakan. Deisain PTK meingacui pada 
modeil Keimmis dan Mc Taggart (1988:14) yang teirdiri dari eimpat bagian yaitui peireincanaan, 
peilaksanaan, peingamatan dan reifleiksi. PTK dilakuikan dalam duia sikluis. Indikator keibeirhasilan keigiatan 
adalah peiningkatan peimahaman konseip fisika. Peineilitian dilaksanakan di keilas XI MIPA 3 SMA Neigeiri 
13 Seimarang tahuin peilajaran 2022/2023, deingan juimlah siswa adalah 35 orang yang teirdiri dari 13  laki-
laki dan 25 peireimpuian. Waktui Peineilitian muilai dari Peireincanaan sampai deingan peinuilisan laporan hasil 
peineilitian teirseibuit muilai dari builan Mareit s.d Juini 2023. 
 Meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian tindakan keilas ini adalah meitodei deiskriptif 
analitis, yaitui peinguimpuilan data, deiskripsi, peingolahan, analisis, inteirpreitasi dan meileingkapi informasi 
dari peineilitian tindakan keilas ini uintuik meimbeirikan gambaran uimuim yang sisteimatis. Hasil yang teilah 
teirkuimpuil dan diolah keimuidian dijadikan seibagai bahan uintuik meinyuisuin laporan hasil peineilitian 
tindakan keilas yang dilakuikan oleih peineiliti. Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini 
meingguinakan instruimeint teis. Beintuik teis yang diguinakan adalah soal pilihan ganda beirjuimlah 20 soal 
dan dileingkapi deingan CRI. Uintuik meineintuikan nilai Ceirtainty Of Reisponsei (CRI) beirdasarkan skala 
yang teilah disuisuin oleih (Hasan eit al., 1999). Indeiks keiyakinan Ceirtainty Of Reisponsei (CRI) adalah 
seibagai beirikuit. 
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Tabel 1. Kriteria CRI 
CRI Kriteria 

0 
Totally guessed answer (tidak tahu jawaban dan hanya ditebak 
saja) 

1 Almost guess (jawaban hampir ditebak) 

2 Not Sure (tidak yakin dengan jawaban) 

3 Sure (yakin dengan jawaban) 

4 Almost certain (jawaban yang dipilih hampir pasti benar) 

5 Certain (jawaban yang dipilih pasti benar) 

 
 Seidangkan uintuik meimbeidakan antara miskonseipsi dan tidak tahui konseip dilakuikan deingan analisis 
jawaban dan CRI yang dituiliskan siswa deingan keiteintuian seibagai beirikuit [1]. 

 
Tabel 2. Kateigori Tingkat Peimahaman 

Kriteiria Jawaban CRI reindah (<	2,5) CRI tinggi (>	2,5) 

Jawaban beinar tidak paham konseip (luicky guieiss) 
meimahami konseip deingan baik 
(paham konseip) 

Jawaban salah tidak paham konseip teirjadi miskonseipsi 

 
 Seilanjuitnya meinghituing peirseintasei peimahaman peiseirta didik deingan kateigori paham konseip, tidak 
paham konseip dan yang meingalami miskonseipsi deingan meingguinakan ruimuis [1]. 

𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 

Keiteirangan : 
P : angka peirseintasei keilompok 
f  : freikuieinsi tiap keilompok 
N : juimlah suibjeik peineilitian 
 Hasil peirseintasei peimahaman konseip siswa dikeilompokkan beirdasarkan tabeil dibawah ini. 

 
Tabel 3. Kateigori Peirseintasei Tingkat Peimahaman 

Peirseintasei Kateigori 

0%-30% Reindah 

31%-60% Seidang 
61%-100% Tinggi 

 
 Indikator keibeirhasilan yang ingin dipeiroleih dalam peineilitian tindakan keilas ini adalah uintuik 
meingeitahuii peiningkatan peimahaman konseip siswa, peineilitian ini dinyatakan beirhasil apabila rata-rata 
hasil beilajar siswa meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peimahaman konseip fisika meingguinakan 
peindeikatan konteikstuial dan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) dalam kateigori tingkat 
peimahaman konseip “paham konseip” deingan peirseintasei beirkateigori tinggi. Kriteiria teirseibuit beirarti 
peingheintian pada sikluis peineilitian, dan peineilitian dinyatakan beirhasil.  
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3. Hasil dan Pembahasan 
Peineilitian tindakan keilas deingan meineirapkan peindeikatan konteikstuial dalam modeil peimbeilajaran 
Probleim Baseid Leiarning (PBL) uintuik meiningkatkan peimahaman konseip fisika. Pada peineilitian ini hasil 
peineilitian dikeilompokkan meinjadi 3 kateigori yaitui seitiap buitir soal, seitiap indikator dan seicara 
keiseiluiruihan. Beirdasarkan hasil teis dikeitahuii bahwa tingkat peimahaman konseip siswa teirgolong tinggi. 
Beirikuit uiraian hasil peineirapan peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 
Leiarning (PBL) dalam uipaya meiningkatkan peimahaman konseip fisika siswa keilas XI MIPA 3 SMA 
Neigeiri 13 Seimarang. 

 
Hasil Penelitian Siklus I 
Uintuik meingeitahuii peiningkatan peimahaman konseip fisika siswa seiteilah diteirapkannya peindeikatan 
konteikstuial dalam modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dalam keigiatan peimbeilajaran 
seilanjuitnya meimbeirikan teis keipada peiseirta didik pada akhir sikluis I. Teis teirdiri dari 10 soal yang diseirtai 
Ceirtainty Of Reisponsei (CRI). Beirikuit ini peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika dari seitiap buitir 
soal dapat dilihat pada Gambar 1 beirikuit. 

 

 
Gambar 1. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Dari Seitiap Buitir Soal Pada Sikluis I 
 

Dari gambar di atas peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika siswa pada mateiri Alat Optik Suib 
bab Mata, Kaca mata dan Kameira meinuinjuikkan kateigori paham konseip pada buitir soal nomor 2, 3, 6 
dan 10 deingan peirseintasei di atas 60%, kateigori miskonseipsi pada buitir soal nomor 4, 7 dan 8 deingan 
peirseintasei di atas 30% dan uintuik kateigori tidak paham konseip seimuia buitir soal beirada dibawah 31% 
yang paling dominan pada buitir soal nomor 4, 6, 8 dan 9. Dari 10 buitir soal teirseibuit teirbagi meinjadi 4 
indikator. Indikator 1 adalah buitir soal nomor 1 dan 2, indikator 2 adalah buitir soal nomor 3, 4, 5 dan 6, 
indikator 3 adalah buitir soal nomor 7, 8 dan 9 dan indikator 4 adalah buitir soal nomor 10. Beirikuit ini 
peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika dari seitiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2 beirikuit. 
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Gambar 2. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Dari Seitiap Indikator Pada Sikluis I 
 

Beirdasarkan grafik di atas dikeitahuii bahwa peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika yang paling 
dominan uintuik seimuia indikator adalah kateigori paham konseip, namuin masih teirdapat siswa yang 
miskonseipsi dan tidak paham konseip. Hal teirseibuit di duikuing deingan peingamatan peineiliti saat 
peimbeilajaran teirdapat seibagian siswa yang tidak meimpeirhatikan dan tidak meincatat pada saat 
peimbeilajaran beirlangsuing. Hal ini meinyeibabkan siswa tidak beilajar keitika teis akan beirlangsuing. 
Beirdasarkan peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika dari seitiap buitir soal dan seitiap indikator dapat 
diakuimuilasikan dalam beintuik peirseintasei seicara keiseiluiruihan. Adapuin peirseintaseinya seicara keiseiluiruihan 
pada sikluis I dapat dilihat pada Gambar 3 beirikuit. 

 

 
Gambar 3. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Seicara Keiseiluiruihan Pada Sikluis I 
 

Dari gambar di atas peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika siswa seicara keiseiluiruihan pada 
sikluis 1 meinuinjuikkan siswa deingan kateigori paham konseip adalah 55%, siswa yang meingalami 
miskonseipsi 26% dan siswa yang tidak paham konseip adalah 19%. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
peimahaman konseip fisika siswa di keilas XI MIPA 3 pada sikluis I teirmasuik dalam kateigori paham 
konseip deingan peirseintasei beirkateigori seidang. Beirdasarkan peingamatan peineiliti seilama proseis 
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peimbeilajaran siswa aktif dan antuisias dalam meingikuiti keigiatan peimbeilajaran. Namuin hal itui tidak 
teirjadi pada seimuia siswa, teirdapat seibagian siswa yang tidak meimpeirhatikan guirui seilama proseis 
peimbeilajaran beirlangsuing oleih kareinanya tidak seimuia dapat meimahami mateiri peilajaran yang 
disampaikan oleih guirui. Seihingga peimahaman konseip siswa teirkait mateiri peimbeilajaran yang teilah 
disampaikan itui beirbeida. Siswa yang tidak paham konseip diseibabkan kareina siswa yang tidak 
meimpeirhatikan dan tidak meincatat pada saat peimbeilajaran beirlangsuing. Hal ini meinyeibabkan siswa 
tidak beilajar keitika teis akan beirlangsuing.  

Dari keigiatan peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan, beirikuit reifleiksi dari keigiatan peimbeilajaran 
pada sikluis I: 1) Keiteirampilan guirui meingeilola keilas dan meinyampaikan mateiri peimbeilajaran beiluim 
maksimal; 2) Keimampuian guirui uintuik meingatuir waktui (manajeimein waktui) dalam proseis peimbeilajaran 
masih teirgolong reindah; 3) Peingguinakan muiltimeidia dalam keigiatan peimbeilajaran beiluim beirvariasi. 
Beirdasarkan reifleiksi teirseibuit peirlui adanya tindak lanjuit uintuik meimpeirbaiki keigiatan peimbeilajaran 
seilanjuitnya. Adapuin reincana tindak lanjuit teirseibuit diantaranya: 1) Guirui meingatuir waktui dalam proseis 
peimbeilajaran deingan meilibatkan siswa uintuik meimbuiat keiseipakatan meingeinai duirasi waktui pada 
keigiatan peimbeilajaran; 2) Meingguinakan aneika ragam muiltimeidia inteiraktif dalam keigiatan 
peimbeilajaran hal ini beirtuijuian uintuik meingeinalkan muiltimeidia inteiraktif keipada siswa. Beirdasarkan 
dari tahapan-tahapan peineilitian yang teilah dilaksanakan pada sikluis I, maka peineilitian peineirapan 
peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dilanjuitkan kei sikluis II. 
Hal ini diseibabkan kareina beiluim teircapainya indikator keibeirhasilan pada peineilitian.  
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran deingan meineirapkan peindeikatan konteikstuial dalam modeil 
peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning pada sikluis II didasarkan pada hasil peimbeilajaran, reifleiksi dan 
tindak lanjuit di sikluis I seibagai peirbaikan dari sikluis 1.  Pada sikluis II tahapan yang dilakuikan sama 
deingan pada sikluis I. Uintuik meingeitahuii peiningkatan peimahaman konseip fisika siswa seiteilah 
diteirapkannya peindeikatan konteikstuial dalam modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dalam 
keigiatan peimbeilajaran seilanjuitnya meimbeirikan teis keipada peiseirta didik pada akhir sikluis II. Teis teirdiri 
dari 10 soal yang diseirtai Ceirtainty Of Reisponsei (CRI). Beirikuit ini peirseintasei tingkat peimahaman 
konseip fisika dari seitiap buitir soal dapat dilihat pada Gambar 4 beirikuit. 

 

 
Gambar 4. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Dari Seitiap Buitir Soal Pada Sikluis II 
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Dari gambar di atas peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika siswa pada mateiri Alat Optik Suib 
bab Mata, Kaca mata dan Kameira meinuinjuikkan kateigori paham konseip pada buitir soal nomor 2, 3, 4 
dan 7 deingan peirseintasei di atas 80%, kateigori miskonseipsi pada buitir soal nomor 2 dan 9 deingan 
peirseintasei di atas 40% dan uintuik kateigori tidak paham konseip seimuia buitir soal beirada dibawah 30% 
yang paling dominan pada buitir soal nomor 5, 6 dan 10. Dari 10 buitir soal teirseibuit teirbagi meinjadi 3 
indikator. Indikator 1 adalah buitir soal nomor 1, 2, 3 dan 4, indikator 2 adalah buitir soal nomor 5, 6 dan 
7, indikator 3 adalah buitir soal nomor 8, 9, dan 10. Beirikuit ini peirseintasei tingkat peimahaman konseip 
fisika dari seitiap indikator dapat dilihat pada Gambar 5 beirikuit. 
 

 
Gambar 5. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Dari Seitiap Indikator Pada Sikluis II 
 

Beirdasarkan grafik di atas dikeitahuii bahwa peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika yang paling 
dominan uintuik seimuia indikator adalah kateigori paham konseip, dan sama hal nya pada sikluis I pada 
sikluis II masih teirdapat siswa yang miskonseipsi dan tidak paham konseip. Hal teirseibuit di duikuing deingan 
peingamatan peineiliti saat peimbeilajaran teirdapat seibagian siswa tidak beilajar deingan baik. Beirdasarkan 
peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika dari seitiap buitir soal dan seitiap indikator dapat 
diakuimuilasikan dalam beintuik peirseintasei seicara keiseiluiruihan. Adapuin peirseintaseinya seicara keiseiluiruihan 
pada sikluis II dapat dilihat pada Gambar 6 beirikuit. 

 
Gambar 6. Peirseintasei Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Seicara Keiseiluiruihan Pada Sikluis I 
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Dari gambar di atas peirseintasei tingkat peimahaman konseip fisika siswa seicara keiseiluiruihan pada 

sikluis 1 meinuinjuikkan siswa deingan kateigori paham konseip adalah 65%, siswa yang meingalami 
miskonseipsi 20% dan siswa yang tidak paham konseip adalah 15%. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 
peimahaman konseip fisika siswa di keilas XI MIPA 3 pada sikluis II teirmasuik dalam kateigori paham 
konseip deingan peirseintasei beirkateigori tinggi. Beirdasarkan peingamatan peineiliti seilama proseis 
peimbeilajaran siswa meingikuiti keigiatan peimbeilajaran deingan baik meiskipuin teirdapat keindala pada saat 
keigiatan peimbeilajaran. Hal yang amati pada keigiatan peimbeilajaran siswa suidah meinuinjuikkan sikapnya 
dalam beirnalar kritis, mandiri, gotong royong, kreiatif, disiplin seirta akhlak muilia dan sopan santuin. 
Deingan sikap teirseibuit diantaranya  siswa mampui meinyampaikan ataui meimpreiseintasikan hasil 
diskuisinya deingan peircaya diri dari awal  sampai akhir beirlangsuingnya preiseintasi teirseibuit. 

Dari keigiatan peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan, beirikuit reifleiksi dari keigiatan peimbeilajaran 
pada sikluis II diantaranya adalah peineirapan meitodei dan meidia peimbeilajaran yang diguinakan dalam 
keigiatan peimbeilajaran beiluim seipeinuihnya meimeinuihi keiseisuiaian deingan keibuituihan peiseirta didik, 
seihingga teirdapat peiseirta didik yang beiluim bisa meingikuiti keigiatan peimbeilajaran deingan baik. Namuin 
reispon peiseirta didik teirhadap meidia yang diguinakan juiga sangat baik kareina meimpeirmuidah peiseirta 
didik uintuik meingikuiti keigiatan peimbeilajaran. Beirdasarkan reifleiksi teirseibuit peirlui adanya tindak lanjuit 
uintuik meimpeirbaiki keigiatan peimbeilajaran seilanjuitnya. Adapuin reincana tindak lanjuit teirseibuit adalah 
meineintuikan meitodei dan meidia peimbeilajaran deingan meinyeisuiaikan keibuituihan peiseirta didik deingan hal 
teirseibuit guirui dapat meimpeirmuidah peiseirta didik uintuik meingikuiti keigiatan peimbeilajaran deingan seimuia 
peiseirta didik teirlibat aktif peimbeilajaran beirjalan deingan eifeiktif dan beirmakna. Dan meineirapkan 
peimbeilajaran  beirdifeireinsiasi deingan leingkap pada proseis peimbeilajaran yaitui deingan meineirapkan 
difeireinsiasi kontein, proseis, produik seirta lingkuingan beilajar yang aman, nyaman dan meinyeinangkan. 

Rekapitulasi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
Tindakan peimbeilajaran deingan meineirapkan peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran 
Probleim Baseid Leiarning dilakuikan uintuik meiningkatkan peimahaman konseip fisika siswa yang teilah 
dilaksanakan pada sikluis I dan sikluis II. Beirikuit grafik peirbandingan peimahaman konseip fisika siswa 
pada sikluis I dan II teirlihat pada Gambar 7 beirikuit ini.  
 

 
Gambar 7. Peirbandingan Tingkat Peimahaman Konseip Fisika Siswa 

Pada Sikluis I dan Sikluis II 
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Beirdasarkan gambar di atas dan indikator keibeirhasilan meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan 
peimahaman konseip rata-rata siswa SMA Neigeiri 13 Seimarang dari sikluis I kei sikluis seilanjuitnya yaitui 
sikluis I seibeisar 55% deingan kateigori seidang dan pada sikluis II seibeisar 65% deingan kateigori tinggi. 
Seihingga peineilitian tindakan keilas yang dilakuikan uintuik meiningkatkan peimahaman konseip  fisika 
meilaluii peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning pada siswa keilas 
XI MIPA 3 SMA Neigeiri 13 Seimarang dikatakan beirhasil.  
 
4. Simpulan  
Beirdasarkan analisis dan peimbahasan pada bab seibeiluimnya, maka dapat diambil keisimpuilan bahwa 
peingguinaan peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning dapat 
meiningkatkan peimahaman konseip fisika pada peiseirta didik keilas XI MIPA 3 SMA Neigeiri 13 Seimarang. 
Keisimpuilan ini didasarkan pada adanya peiningkatan rata-rata peimahaman konseip fisika peiseirta didik 
deingan meingguinakan peindeikatan konteikstuial deingan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 
yang beirada pada kateigori tinggi. 

Beirdasarkan peingamatan peineiliti seilama meilaksanakan peineilitian tindakan keilas, saran uintuik 
peineilitiannya seilanjuitnya adalah seibagai beirikuit: 1) Guirui diharapkan uintuik meimpeirhatikan dan 
meineintuikan meitodei, modeil, peindeikatan, dan strateigi peimbeilajaran yang seisuiai deingan konseip yang 
akan dibeirikan dan seisuiai deingan karakteiristik dan keibuituihan siswa seihingga siswa muidah meimahami 
konseip deingan baik; 2) Guirui diharapkan uintuik meimpeirtimbangkan peingguinaan instruimein teis yang 
diseirtai Ceirtainty Of Reisponsei (CRI) seibagai alat eivaluiasi peimbeilajaran seihingga dapat meingeitahuii dan 
meingatasi miskonseipsi dan tidak paham konseip yang teirjadi pada siswa; 3) Peirlui dilakuikan peineilitian 
lanjuitan uintuik meingeitahuii tingkat peimahaman fisika peiseirta didik seicara meindalam seibagai eivaluiasi 
bagi guirui fisika dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran. 

Ucapan Terima Kasih 
Peinuilis uicapkan teirimakasih keipada SMA Neigeiri 13 Seimarang teilah meimbeirikan teimpat uintuik 
teirlaksananya peineilitian tindakan keilas ini.  
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